




A. Latar Belakang Masalah 
 
Lingkungan merupakan suatu ruang yang didalamnya ditempati oleh 
makhluk hidup yang saling berinteraksi dengan komponen biotik dan abiotik 
lainnya (Soemarwoto, 2001). Makhluk hidup, terutama manusia, tidak akan bisa 
terlepas dari lingkungan karena interaksi yang dilakukan pasti akan bergantung pula 
dengan lingkungan. Ketergantungan terhadap lingkungan itulah yang terkadang 
membuat manusia lalai dalam tugasnya untuk tetap menjaga keutuhan serta 
keseimbangan lingkungan. Ernawati et al., (2018) menyatakan bahwa interaksi 
yang dilakukan oleh manusia tidak selamanya bersifat positif sehingga mampu 
menimbulkan permasalahan lingkungan. Permasalahan lingkungan merupakan 
suatu masalah yang dapat ditimbulkan oleh berbagai macam kalangan, mulai dari 
kalangan dari lingkup luas hingga kalangan dari lingkup sempit (Appanagari, 
2017). Kalangan yang berasal dari lingkup luas ialah seluruh lapisan masyarakat 
luas dan kalangan yang berasal dari lingkup sempit ialah sekelompok manusia 
dengan profesi tertentu. 
Irianto (2015) mengatakan bahwa, kalangan tertentu yang menjadi sumber 
permasalahan lingkungan justru berasal dari kalangan di lingkup sempit dengan 
kecenderungan latar kehidupan yang baik. Latar kehidupan yang baik ini artinya 
kalangan tersebut memiliki banyak kesempatan untuk melakukan pergerakan 
perubahan yang lebih baik terhadap lingkungan, contohnya ialah pelajar. Seperti 
yang kita ketahui, dengan status pelajar kesempatan mereka untuk melakukan 
gerakan perbaikan lingkungan sangat banyak, khususnya bagi lingkungan 
sekolahnya. Namun berdasarkan pernyataan Muaddab (2015) lingkungan sekolah 
yang seharusnya memiliki cerminan kebersihan bagi siswa nya justu memiliki 
lingkungan dengan tingkat kebersihan yang rendah. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya banyak bentuk pencemaran yang masih nampak di sekitar lingkungan 
beberapa sekolah, sekitar 65% sekolah di wilayah Jakarta masih mengalami 







menunjukan bahwa pencemaran dalam lingkup yang kecil pun sudah banyak dan 
mudah ditemui. 
Secara logika tidak seharusnya lingkungan menjadi rusak demi memenuhi 
kebutuhan manusia sebab manusia harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dapat diwujudkan dengan 
membentuk suatu perilaku yang nyata terhadap lingkungan (Azrai et al., 2017; 
Syabilla, et al., 2018). Perilaku yang dapat dikaitkan dengan pencemaran 
lingkungan ialah perilaku konservasi (Conservation Behavior). Conservation 
Behavior sendiri merupakan suatu kegiatan yang mampu menjaga serta 
mempertahankan ketersediaan sumber daya pada lingkungan (Monroe, 2003). 
Namun, kenyataannya tidak semua manusia mampu dan mau melakukannya, maka 
Teksoz et al., (2016) menyatakan bahwa hal yang paling efektif dalam 
menanggulangi ancaman lingkungan, termasuk pencemaran lingkungan, ialah 
melalui sebuah edukasi. Edukasi yang dimaksud meliputi penyebab, dampak serta 
upaya penanggulangan. Edukasi merupakan segala jenis upaya yang dilakukan 
dalam rangka mempengaruhi seseorang agar melakukan apa yang diharapkan 
(Notoatmodjo, 2003). Fadel et al., (2015) menyatakan bahwa edukasi sendiri 
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan karakter pada seseorang, sehingga dengan adanya edukasi 
pengetahuan juga akan semakin menigkat. 
Indonesia telah memberikan pengetahuan mengenai ancaman lingkungan, 
khususnya pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) jurusan MIPA melalui salah 
satu materi di mata pelajaran Biologi. Materi tersebut ialah materi Pencemaran 
Lingkungan. Keberadaan materi Pencemaran Lingkungan merupakan salah satu 
pengetahuan umum yang sangat penting dimiliki oleh siswa sebab pengenalan 
mengenai bahaya Pencemaran Lingkungan harus dikenalkan sejak dini (Izzaty, 
2014). Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang kita ketahui dan kita pahami 
(Fadel et al., 2015). Pemahaman itulah yang mampu menjadi suatu acuan bagi 
seseorang untuk memiliki sikap tertentu hingga menimbulkan suatu perilaku. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Frick (2004) dinyatakan bahwa 
pengetahuan dipandang sebagai suatu prasyarat yang penting bagi perilaku 




pengetahuan tentang lingkungan memiliki kaitan erat dengan perilaku konservasi 
(Conservation Behavior. Bila dikaitkan dengan adanya pengetahuan pencemaran 
lingkungan yang dimiliki siswa SMA, serta keadaan lingkungan yang memang 
secara nyata telah tercemar maka diharapkan memberikan efek nyata dalam 
tindakan pemeliharaan lingkungan melalui perilaku konservasi (Conservation 
Behavior). Pengetahuan mengenai pencemaran lingkungan yang baik pada siswa 
dapat dijadikan indikator bahwa mereka memiliki pemahaman lebih terhadap 
keadaan lingkungan sekitar. Dengan memiliki pemahaman pada lingkungan sekitar 
maka memberikan dampak terhadap perilaku siswa untuk turut berkontribusi untuk 
melestarikan lingkungan melalui kegiatan konservasi. Hal ini relevan dengan 
penelitian Monroe (2003) yaitu pengetahuan mengenai lingkungan mampu 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan membentuk perilaku konservasi pada 
lingkungan. 
Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, maka diperlukan suatu 
penelitian mengenai hubungan pengetahuan pencemaran lingkungan dengan 
perilaku konservasi siswa SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana tingkat pengetahuan pencemaran lingkungan pada siswa SMA? 
2) Bagaimana tingkat perilaku konservasi (Conservation Behavior) pada siswa 
SMA? 
3) Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan pencemaran lingkungan dengan 
perilaku konservasi pada siswa SMA? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini akan dibatasi oleh Hubungan Pengetahuan 
Pencemaran Lingkungan dengan Perilaku Konservasi (Conservation Behavior) 




D. Perumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara Pengetahuan Pencemaran Lingkungan 
dengan Perilaku Konservasi (Conservation Behavior) pada siswa SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan pencemaran lingkungan dengan perilaku konservasi (Conservation 
Behavior) pada siswa SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, antara 
lain: 
1. Sebagai pengetahuan umum mengenai perilaku konservasi pada siswa SMA. 
2. Sebagai masukan bagi siswa mengenai pentingnya mengamalkan pengetahuan 
pencemaran lingkungan melalui cara perilaku konservasi. 
3. Sebagai dasar untuk penelitian relevan yang lebih lanjut. 
